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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang 

Budaya minum kopi merupakan salah satu budaya yang sudah sangat 

melekat disemua kalangan masyarakat. Minum kopi sambil bercengkrama 

bersama teman atau saudara sudah menjadi rutinitas yang sulit untuk 

ditinggalkan. Di Tulungagung sendiri budaya itu masih sangat kental 

sehingga mendirikan warung kopi menjadi pilihan masyarakat Tulungagung 

untuk berwirausaha. Kopi pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1969. 

Kopi Arabika merupakan jenis kopi pertama yang menjadi komoditas di 

Indonesia. Kopi merupakan komoditas utama, sehingga sampai saat ini 

masyarakat Indonesia menjadi mengenal kopi bahkan menjadi penghasil kopi 

yang menduduki nomor tiga di dunia. Bukan hanya menanam sebagai 

pengahasil ekspor, namun masyarakat Indonesia juga mampu memproduksi 

kopi untuk di konsumsi oleh masyarakat itu sendiri.2 Terdapat berbagai 

macam-macamkopi yang dalam penyajiannya menggunakan cara atau teknik 

yangberbeda-beda sehingga terkesan unik. Dengan hal tersebut, masyarakat 

Indonesia tidak lepas dengan kopi yang menjadi budaya sampai saat ini.

Pada tahun 1950-an, terdapat sebuah perdebatantentang perkembangan 

“masyarakat�konsumen”.�dimana�konsumsi�masyarakat�muncul�sebagai�suatu�

budaya. Yang didalamnya membahas mengenai bagaimana berbagai sub-

                                                             
2 Shera Nur Izzah, Peran Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI) dalam 

Meningkatkan Standar Mutu dan Daya Saing Ekspor Kopi Indonesia di Pasar Eropa, Jurnal Ilmu 
Hubungan Internasional, Vol. 7, edisi II, 2020, hlm. 2
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budayamenyediakanmacam-macam komoditas untuk menciptakan makna 

alternative dan operasional. Budaya konsumsi mucul dari politik marxisme, 

hal ini karena masyarakat prakapitalis bukan merupakan masyarakat 

kosumen, dimana barang yang dimiliki digunakan sebagai konsumsi segera 

dan ditukarkan denganbarang yang lain. Namun setelah feodalisme runtuh 

serta munculnya kapitalisme, sistem yang dasarkan pada pasar, uang dan 

keuntungan, konsumsi terputus dari kebutuhan-kebutuhan sederhana.3

Ketika setelah masyarakat kosmen bermunculan, maka muncullah 

ideology konsumerisme yang mejelaskan bahwa suatu kehidupan harus 

ditentukan terhadap apa yang di konsumsi, bukan pada apa yang dihasilkan. 

Menurut Herbert Marcause mengemukanan berbagai pendapat. Dimana 

bahwa ideology konsumeris akan mendorong kebutuhan palsu dan kebutuhan 

akan berperan sebagai bentuk kontrol sosial.4 Kebanyakan orang akan 

mengenali kebutuhan dirinyadengan mobil, rumah mewah dan bersantai di di 

kafe sambil minum kopi. Hal tersebut yang menyebabkan ikatan individu 

dengan masyarakat akan berubah bahkankontrol sosial akan digantikan 

dengan kebutuhan yang baru. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa pengiklan 

menciptakan kebutuhan palsu. Contohnya.Keinginan seseorang menjadi jenis 

orang tertentu dengan tipe pakaian, makanan, minuman khusus. Hal tersebut 

bisa dilihat daribudaya yang sering terjadi yaitu budaya ngopi.

Perkembangan warung kopi di tulungagung dan sekitarnya pada sepuluh 

tahun terakhir mengalami peningkatan yang sangat pesat, mulai dari warung 

                                                             
3 Animage, “Sudut Pandang Ruang Budaya”, Jurnal Studi Kultural, Vol. 1, No. 1, 2016, 

hlm. 52
4Ibid, hlm. 43
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kopi pinggir jalan, sampai warung kopi yang mempunyai tempat yang luas. 

Warung kopi sendiri tergolong usaha micro, karena modal untuk warung kopi 

sendiri yang tidak terlalu besar itu semua tergantung dengan kemampuan 

pengusaha masing-masing ingin mendirikan warung kopi seperti apa dan 

design yang bagaimana 

Perkembangan warung kopi ditulungagung membuat persaingan antar 

pelaku usaha semakin ketat. Dimana persaingan usaha berarti upaya 

mendapatkan keuntungan dalam suatu mekanisme pasar.5 Dalam 

memenangkan persaingan usaha membutuhkan suatu strategi pemsaran yang 

baik. dalam pengembangan stratgei pemasaran memerlukan bauran disiplin 

dan flesibilitas, dimana pelaku usaha tetap berpegang pada strategi tetapi juga 

menemukan cara baru untuk terus mempertahankan dan mengembangkan 

usahanya.6

Berdasarkan hal tersebut, perlu diketahui dampak warung kopi bagi 

perekonomian masyarakat tulungagung dan bagaimana tingkat persaingan 

antara pemilik warkop serta strategi apa yang dilakukan oleh pelaku usaha, 

serta kelebihan dan kekurangan pada usaha warung kopi atau hal yang 

menjadi sumber masalah yang mana dapat menurunkan omset, penjualan dan 

kemungkinan-kemungkinan yang mungkin akan terjadi selanjutnya sehingga 

sulit mencapai keberhasilan akibat ketatnya persaingan usaha warung kopi di 

Tulungagung

                                                             
5 Cita Citrawinda, Hukum Persaingan Usaha, (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 

2019), hlm.. 9
6 Muhammad Yusuf Saleh dan Miah Said, Konsep dan Strategi Pemasaran, (Makasar: 

CV. Sah Media, 2019), hlm..15
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Didalam suatu bisnis atau usaha mungkin jalannya tak selalu gampang 

dan mulus tetapi juga pasti ada kendala-kendala yang mungkin akan 

mempengaruhi seperti kelemahan dan kekurangan dari usaha- usaha tersebut 

sehingga pemilik usaha itu sendiri pasti juga sudah memikirkan atau sudah 

bersiasat bagaimana untuk mengatasi berbagai kendala yang terjadi dalam 

suatu bisnis yang dijalankan, seperti contoh meningkatkan kualitas tempat 

yang lebih bermutu, memberikan pelayanan yang ramah dan sopan kepada 

setiap customer serta meningkatkan kualitas sarana dan prasarana penunjang 

seperti tempat untuk sholat,westafel, serta menambah kamar mandi, itu semua 

merupakan salah satu bentuk strategi pemilik usaha warung kopi di sekitar 

area kampus IAIN Tulungagung ini. semua usaha tersebut dilakukan dan 

diberikan secara cuma-cuma untuk pengunjung guna tercapainya rasa nyaman 

dan kepuasan konsumen.

Berdasarkan hal tersebut, mengingat jumlah warkop di area kampus 

IAIN Tulungagung ini sangat banyak, maka peneliti melakukan penelitian 

untuk mengetahui sejauh mana dan bagaimana strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh para pemilik warung kopi di area kampus IAIN Tulungagung

ini.Bahkan jaraknya pun hanya itungan meter saja, hal tersebut membut 

peneliti ingin menggali informasi lebih dalam mengenai prospek bisnis 

warung kopi ini.

Di daerah kampus sendiri terdapat ratusan warung kopi yang mana 

peneliti memilih 2 warung kopi yang dapat dikategorikan sangat ramai, belum 

terlalu lama namun jumlah pengunjung setiap hari tak pernah sepi selalu 
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ramai, disini peneliti mengambil contoh yaitu angkringan pule dan 

angkringan 579 kedua warung kopi ini masih seumur jagung tetapitak pernah 

sepi oleh pengunjung. Hari hari tak pernah sepi oleh pengunjung kedua 

warkop tersebut searah jalan ke utara kampus IAIN Tulungagung. 

Masing-masing mempumyai keunggulan dan kelebihan masing-

masingdan mempunyai cara-cara yang sangat bagus dalam berbisnis yaitu 

untuk warung kopi pule sendiri mempunyai keunggulan seperti; parkir yang 

sangat luas,akses sangat dekat dengan kampus, dan sangat cocok untuk 

mengerjakan tugas dan sekedar ngobrol santai dengan teman ketika 

menunggu kuliah, sedangkan untuk angkringan 579 sendiri mempunyai 

keunggulan menyediakan fasilitas untuk sholat, jaringan wifi yang sangat 

cepat serta harga yang sangat terjangkau sedangkan untuk kekurangan dari 

masing- masing warung kopi terebut adalah kalau untuk warung kopi pule 

sendiri terdapat beberapa kekurangan yaitu sangat lelet dalam pelayanan, 

tidak menyediakan fasilitas untuk beribadah, jaringan Intenet lemah, 

sedangkan untuk Warung kopi 579 itu memiliki beberapa kekurangan seperti 

parkir yang sempit, kamar mandi yang kurang memadai,tempat yang 

cenderung kurang bersih

Salah satu alasan peneliti memilih kedua lokasi tersebut karena menurut 

peneliti kedua tempat tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing yang mana kedua tempat tersebut mempunyai prospek yang bagus 

untuk kedepan karena letak kedua warkop tersebut yang sangat strategis yang 

sangat cocok untuk usaha karena sangat dekat dengan kampus IAIN 
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Tulungagung dan disinipenelliti ingin menelitimungkin beberapa tahun 

kedepan akan menjadi salah satu kampus islam Negeri terbesar dengan 

kapasitas mahasiswa puluhan ribu yang menciptakan peluang dan kesempatan 

kerja bahkan menjadi prospek bisnis bagi masyarakat daerah kampus IAIN 

Tulungagung dan dengan adanya kampus tersebut jelas perekonomian warga 

masyarakat Tulungagung terutama area kampus akan meningkat angka 

pengagguran menurun

Dari keterangan diatas menjadikan acuan untuk tolak ukur keberhasilan 

usaha warung kopi di area kampus IAIN Tulungagung yang mana 

menjadikan referensi untuk meningkatkan perekonomian warga masyarakat 

sekitar kampus dan pemilik usaha lainnya agar lebih kreatif dan inovatif 

untuk menciptakan peluang bisnis yang sangat bagus tersebut sehingga 

keuntungan yang di dapat juga akan meningkat.

B. Rumusan Masalah

1. Apa faktor- faktor yang menghambat atau menunjang keberhasilan usaha 

Warung kopi di area kampus IAIN TulungagungPerspektif Manajemen 

Bisnis Syariah?

2. Apa saja kendala dan solusi dari faktor-faktor yang menghambat 

keberhasilan usaha warung kopi di area kampus IAIN 

TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis Syariah?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

1. Menjelaskan faktor-faktor apa saja yang menghambat usaha warung kopi 

di area kampus IAIN TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis Syariah

2. Menjelaskan kendala dan solusi dari faktor yang menghambat 

keberhasilan serta tingkat persaingan antar pemilik warung kopi di 

areakampus IAIN TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis Syariah.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis.

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi danwawasan 

pengetahuan dan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti yang akan datang.

2. Manfaat Praktis.

a. Bagi peneliti.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat merperkaya materi, wawasan 

dan pengetahuan mengenai keberhasilan berwirausaha dan disiplin 

ilmu dapat diterapkan dalam berwirausaha s dan sebagai referensi 

untuk berkarya dengan strategi yang lebih kreatif dan inovatif 

sehingga akan membawa kesuksesan.

b. Umum.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk 

masyarakat khususnya warga masyarakat Tulungagung dan sekitar 

kampus IAIN Tulungagung yangbelum memiliki usaha bisa 

dijadikan acuan untuk berwirausaha dan dijadikan motivasi agar 
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selalu mengembangkan kreativitas dalam berwirausaha sehingga 

keuntungan yang diperoleh juga pasti akan maksiamal.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sangat penting karena untuk 

membatasi masalah dalam penelitian, sehingga penelitian ini dapat dilakukan 

sesuai tujuan, fokus pada penelitian ini hanya pada tingkat persaingan antar 

pemilik usaha warung kopi dan faktor-faktor apa saja yang menghambat 

kaberhasilan usaha warung kopi sehingga tidak terjadi pembahasan lain diluar 

judul penelitian tersebut.

F. Penegasan Istilah

1. Definisi Konseptual

a. Analisis Faktor 

Analisis Faktor adalah suatu penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya dari suatu faktor baik yang 

mendukung atau menghambat tujuan yang hendak dicapai sebagaimana 

yang telah dirumuskan sebelumnya.

b. Menghambat Keberhasilan

Menghambat adalah suatu yang membuat baik pekerjaan 

perjalanan dan sebagainya menjadi lambat atau tidak lancar. Sedangkan

keberhasilan adalah kemampuan melewati dan mengatasi suatu 

kegagalan sehingga meraih kemenangan..7

                                                             
7Ibid, hlm.27
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c. UsahaWarung Kopi

Usaha dalam KBBI, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan mengerahkan seluruh tenaga, pikiran maupun badan atau tuduh 

dengan maksud untuk mencapai sesuatu.8 Sedangkan usaha warung kopi 

adalah merujuk kepada sebuah bisnis yang secara esensial menyediakan 

kopi atau minuman panas lainnya. Ia berbagi beberapa dari ciri-ciri 

sebuah bar, dan beberapa ciri-ciri sebuah restoran, tetapi ia berbeda dari 

sebuah warung

d. Manajeman Bisnis Syariah

Manajemen dalam bisnis, merupakan proses aktivitas penentuan 

dan pencapaian tujuan bisnis melalui pelaksanaan empat fungsi dasar: 

planning, organizing, actuatingdan controlling dalam penggunaan sumber 

daya organisasi bisnis. Oleh karena itu aplikasi manajemen bisnis pada 

hakikatnya adalah juga perbuatan sumber daya insanidalam bisnis tersebut. 

Dalam konteks ini, Islam telah menggariskan bahwa hakekat amal 

perbuatan manusia harus berorientasi pada pencapaian ridha Allah. Dalam 

bisnis syariah, manajemen berperan sebagai elemen-elemen dasar yang 

selalu ada dan melekat pada proses bisnis yang akan dijadikan acuanoleh 

manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.9

2. Definisi Operasional

Analisis2Faktor Yang Menghambat Keberhasilan2Usaha Warung2Kopi 

di Area KampusUniversitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatulah 

                                                             

9 Muhammad Ismail Yusanto dan M. KarebetWidjajakusuma,Menggagas Bisnis Islami. 
(Jakarta: Gema Isnani Press, 2002), hlm.. 72
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Tulungagung yaitu untuk mengetahui berbagai hal-hal yang menjadi 

kendala bagi pelaku usaha warung kopi di sekitar kampus IAIN 

Tulungagung dalam mencapai suatu keberhasilan Usaha yang dijalankan 

secara rinci sehingga lebih mudah dipahami. 

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dibuat guna mempermudah penulis dalam 

menyusun skipsi.

a. Bagian Awal, terdiri dari halaman cover, halaman judul sampul dalam, 

halaman lembar persetujuan, halaman lembar pengesahan, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 

lampiran. 

b. Bagian Inti, terdiri atas: 

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

penegasan istilah dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori, bab ini berisi kajian teoritis tentang UMKM 

secara umum dan perspektif islam, keberhasilan usaha, strategi 

pemasaran, penelitian terdahulu dan kerangka konseptual. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini menjelaskan mengenai pendekatan 

dan jenis penelitian yang diigunakan, kehadiran peneliti, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan temuan.
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Bab IV Hasil Penelitian, Membahas paparan data yang di uraikan 

berdasarkan pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah, yang 

diperoleh dengan menggunakan metode-metode penelitian seperti 

wawancara, obervasi dan dokumentasi

Bab V Pembahasan, membahas tentang data hasil penelitian lapangan 

yang dipaparkan secara luas

Bab VI Penutup, bagian akhir yang membahas mengenai kesimpulan dan 

saran. Bagian ini akan menjelaskan tentang jawaban dari permasalahan 

yang di angkat.


